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Abstract 
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Achievement 

 The purpose of this study is to determine whether employees are satisfied with 
the system implemented by the company in terms of discipline and culture in the 
company and whether this has an effect. PT. Harian Kedaulatan Rakyat. This 
survey research method uses data collection and analysis techniques in the form 
of opinions/facts from the subjects studied (respondents) through question and 
answer using questionnaires (oralquestions) which are directly communicated 
with respondents, and intervies (oralquestions). The study will explain the 
relationship between influencing and being influenced by the variables 
studied,namely the behavior of various knowledge,organizational culture, work 
discipline, and employee performance. 100 respondents employees of PT. Harian 
Kedaulatan Rakyat has a positive and significant of the data that has been 
obtained. 
 

 

Kata Kunci 
  

Abstrak  

Berbagi 
Pengetahuan,Budaya 
Organisasi,Disiplin 
Kerja dan Prestasi 
Kerja  

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah karyawan puas dengan adanya 

system yang diterapkan perusahaan dalam hal kedisplinan serta budaya yang 

ada di perusahaan dan apakah hal ini berpengaruh.di PT. Harian Kedaulatan 

Rakyat.Penelitian ini metode yang digunakan adalah survei. Metode penelitian 

survey menggunakan Teknik pengumpulan dan analisis data berupa 

opini/fakta dari subyek yang diteliti (responden) melalui tanya-jawab,dengan 

menggunakan kuesioner (pertanyaan lisan) yang secara langsung 

dikomonikasikan dengan responden, dan wawancara (pertanyaan lisan). 

Penelitian ini akan menjelaskan hubungan memengeruhui dan di pengaruhi 

dari variabel yang diteliti yaitu perilaku berbagai pengetahuan, budaya 

organisasi, displin kerja, dan prestasi kerja karyawan hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengaruh perilaku berbagi pengetahuan, disiplin kerja, 

budaya organisasi dan prestasi kerja karyawan yang di lakukan pada 100 

responden karyawan PT. Harian Kedaulatan Rakyat berpengaruh positif dan 

signifikan tdari hasil data yang sudah diperoleh. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pencapaian target perusahaan tidak 

terlepas dari kualitas Sumber Daya Manusia 

atau karyawan yang dimiliki perusahaan. 

Untuk itu seorang atasan perlu mempunyai 

ukuran prestasi kerja para karyawan. 

Informasi tentang prestasi kerja karyawan 

juga diperlukan pula bila suatu saat atasan 

ingin mangubah system yang ada. Kita 

sering terjebak untuk menilai seorang 

karyawan berprestasi karja buruk, padahal 

system atau peralatan yang digunakanlah 

yang tidak memenuhi syarat.  

Faktor kedisplinan memgang 

peranan yang amat penting dalam 

pelaksanaan kerja karyawan. Seseorang 
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karyawan yang mempunyai tingkat 

kedisplinan yang tinggi akan bekerja 

dengan baik walaupun tanpa di awasi oleh 

atasan. Seorang karyawan yang displin 

kerja tidak akan mencuri waktu kerja untuk 

melakukan hal-hal lain yang tidak ada 

kaitnya dengan pekarjaan. Demikian juga 

karyawan yang mempunyai kedisiplinan 

akan mentaati peraturan yang ada dalam 

lingkungan kerja dengan kesadaran yang 

tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada 

akhirnya karyawan yang mempunyai 

kedispilnan kerja yang tinggi akan 

mempunyai kinerja yang baik karna waktu 

kerja dimanfaatkannya sebaik mingkin 

untuk melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan target yang telah di tetapkan. (Bakti 

& Hairudin, 2020) Tindakan displin juga 

merupakan bentuk pelatihan yang 

menegakkan peraturan-peraturan 

organisasi. Displin sangat penting untuk 

petumbuhan organisasi, di guanakan 

terutama untuk memotivikasi pegai agar 

dapat mendispilnkan diri dalam 

melaksanakan pekerjaaan baik secara 

perorangan maupun kelompok. Disamping 

itu displin bermanfaat mendidik pegawai 

untuk mematuhi dan menyenangi 

peraturan, produser, maupun kebijakan 

yang ada, sehingga dapat menghasilkan 

kinerja yang baik. Kedisplinan merupakan 

fungsi operatif manajemen seumber daya 

manusia yang terpenting, karena semakin 

baik displin pegawai, semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat di capainya. 

Tanpa displin pegawai yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil yang 

optimal. Terkadang kekerungan tahuan 

pegawai tentang peraturan, prosuder, dan 

akan kebijakan yang ada merupakan 

penyebab terbanyak tindakan indisipliner. 

Salah satu upaya untuk mengatasi hal 

tersebut pihak pimpinan sebaiknya 

memberikan program orientasi kepada 

tenaga kerja. Selain memberikan orientasi, 

pimpinan harus menjelaskan secara rinci 

peraturan yang sering di langgar, berikut 

nasional, dan konsekunsinya. Demikian pula 

peraturan/prisedur atau kebijakan yang 

mengalami perubahan atau di perbaharuhi, 

sebaiknya di informasikan kepada staf 

melalui diskusi aktif. 

Penegakkan displin karyawan 

biasanya di lakukan oleh penyelia. Displin 

merupakan bentuk pelatihan yang 

menegakkan peraturan-peraturan 

persuhaan. Displin yang diharapkan adalah 

displin dalam melaksanakna system kerja 

yang diatur dalam peraturan-peraturan 

system kerja yang sudah di tetapakan oleh 

perusahaan. (Putra, 2013) Dalam 

wawancara saya dengan bu Saptining 

Tanjung ,SE. selaku kepala perusahaan 

tersebut, beliau mengungkapkan masih 

terdapat beberapa masalah dalam hal 

kedisplinan. Terdapat karyawan yang masih 

suka telat untuk masuk kantor. Sesuai 

peraturan beliau, akan memberikan reward 

kepada karyawan yang bila masuk kantor 

lebih cepat 15 menit sebelum jam kerja 

aktif. Reward berupa insentif yang besarnya 

di tentukan berdasarkan berapa kali 

karyawan dapat datang lebih awal. Selain 

itu, jumlah jam keterlambatan yang ditolerir 

oleh perusahaan dalam sebulan adalah 

sebanyak 360 menit setiap bulannya atau 

sekitar 12 menit setiap harinya. Jika ada 

karyawan yang membukukan jumlah jam 

keterlambatan di atas ketentuan yang telah 

ditentukan maka karyawan akan 

mendapatkan surat peringatan 1 serta 

jumlah hari cuti karyawan tersebut akan 

dikurangi. Berdasarkan pemaparan dan 

sebagai persolan di atas, maka penelitian 

ingin mengtahui apakah karyawan puas 

dengan adanya system yang diterapkan 

perusahaan dalam hal kedisplinan serta 

budaya yang ada di perusahaan dan apakah 

hal ini berpengaruh. Untuk itu, setiap 

perusahaan selalu berusaha meningkatkan 

prestasi kerja dalam mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan top 

manajemen. Disisilain, banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Kinerja 
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SDM umunya dipengaruhi dari dalam dan 

luar diri pegawai sendiri.  

Pertama, faktor displin kerja yang 

harus di patuhi oleh setiap pegawai tanpa 

terkecuali. Faktor disiplin di jabarkan 

dengan pemenuhan pelaksanaan pekerjaan 

dengan baik dan tepat waktu. Pengenaan 

sanksi apabila pelakasaan pekerjaan tidak 

memenuhi standar pelaksanaan pekerjaan 

yang di tetapkan. Kedua, faktor 

karakteristik individu dimana kinerja 

dipengaruhi oleh kemampuan, keahlian, 

masa kerja dan tingkat Pendidikan yang 

dimiliki pegawai untuk mampu memahami 

aturan/standar prosedur untuk dapat 

melesaikan pekarjaan dengan baik dan 

bnar. Kemudian ketiga, faktor dari luar diri 

pegawai adalah faktor kepemimpinan 

dimana seorang pemimpinan harus 

memiliki kemampuan dalam menggerakkan 

dan memperdayakan pewainya untuk 

kinerja.  (Bakti & Hairudin, 2020)  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Agar penelitian ini dapat dilakukan 

lebih fokus, sempurna dan mendalam, 

makan penulis memandang permasalahan 

penelitian yang di angkat perlu dibatasi 

variabelnya sebab itu penulis membatasi 

hanya berkaitan dengan Pengaruh Perilaku 

Berbagi Pengetahuan, Budaya Organisasi 

Dan Displin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Harian Kedaulatan Rakyat 

Kinerja Karyawan Dipilih Karna 

Peningkatan Kinerja Karyawan Akan 

Membawa Kemajuan Bagi Perusahaan. 

 

2.1 Disiplin kerja 

(Liyas, 2019) kualitas displin kerja 

meliputi, datang kerja tepat waktu dan 

pulang tepat waktu, pemanfaatan untuk 

melaksanakan tugas dan mengembangkan 

potensi diri berdasarkan motivasi yang 

positif. (Prasetyo & Marlina, 2019) displin 

kerja merupakan alat yang digunakan para 

manajer untuk berkomonikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku.  

 

2.2 Pengaruh disiplin kerja terhadap 

Prestasi Kerja karyawan  

Disiplin merupakan sesuatu yang positif 

apabila diterapkan dalam suatu organisasi 

untuk meningkatkan prestasi dalam 

bekerja. Karyawan yang datang terlambat 

atau masuk kerja tidak sesuai dengan 

peraturan yang ada dalam organisasi 

menandakan kelalaian dalam 

tanggungjawab. Disiplin yang baik akan 

mencerminkan besarnya tanggungjawab 

seseorang terhadap tugas- tugas yang 

diberikan kepadanya. Prestasi karyawan 

yang baik mkerupakan outout dari 

kedisiplinan kerja yang telah tertanam 

dalam diri karyawan, sejauh mana 

kemungkinan yang akan dirasakan 

karyawan bahwa mereka telah diberikan 

dan usaha yang dilakukan dapat 

membuahkan prestasi yang sesuai dengan 

yang diharapkan oleh organisasi. 

2.3 Budaya organisasi  

Menurut (Adinata,2015) 

mengukapkan bahwa budaya organisasi 

atau di artikan sebagai 

pengealaman,sejarah,keyakinan dan norma-

norma Bersama yang menjadi ciri 

perusahaan organisasi. (Adinata, 2015) 

memberikan sebuah definisi, bahawa 

budaya organisasi sebagai pola asumsi 

dasar keyakinan yang dianut oleh anggota 

sebuah organisasi dari hasil proses belajar 

adaptasi terhadap permasalahan eksternal 

dan integrasi permasalahaan internal.  

2.4 Pengaruh Budaya Organisasional 

terhadap Prestasi Kerja karyawan  

Prestasi kerja karyawan tergantung pada 

kecocokan anatara karakteristik karyawan 

itu sendiri dan budaya organisasional 

perusahaan. Ini dapat diartikan bahwa 
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karyawan dapat lebih beradaptasi dengan 

lingkungan kerja dengan baik apabila 

budaya organisasional perusahaaan cocok 

sengan orientasi indvidu karyawan. 

Menurut Wallch (1983) ada tiga klasifikasi 

budaya organisasional, yaitu budaya 

mendukung, budaya inovatif dan budaya 

birokrasi. Budaya mendukung dinyatakan 

berkorelasi dengan prestasi kerja 

karyawan. Dalam jenis budaya ini karyawan 

merasa berkomitmen untuk perusahaan 

karena mereka mempunyai prestasi yang 

tinggi dengan perusahaaan. Budaya 

birokrasi sering menghasilkan tanggapan 

karyawan yang negative, yang mengarah 

pada kepuasan rendah sehingga tingkat 

prestasi rendah. Sedangkan budaya kerja 

yang inovatif menunjukkan bahwa bisa 

meningkatkan prestasi kerja.  

 

2.5 Berbagi pengetahuan  

Worlblank (2003) mendefinisikan 

berbagi pengetahuan sebagai proses 

menyerap pengetahuan dari penelitian dan 

pengalam secara sitematis, mehelola dan 

penyimpan pengetahuan dan informasi 

(Zulkarnain Nasution, 2019) untuk 

kemudahan akses dan memidahkan atau 

diseminasi pengetahuan, termasuk dalam 

perpindahan dua arah.  

 

2.6 Perilaku Berbagi Pengetahuan 

terhadap Prestasi Kerja 

Adanya Tindakan atau proses berbagi 

pengetahuan di lingkungan kerja karyawan 

akan secara signifikan berkaitan dengan 

prestasi kerja yang tinggi. Pandangan 

berbasis pengetahuan memberi penekanan 

besr pada modal karyawan tentang 

pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kompetensi dan motivasi individu – 

individu yang berkerja untuk suatu 

organisasi dan cara mereka menggunakan 

keterampilan ini untuk kepentingan 

organisasi.  

Proses berbagi pengetahuan didalam 

lingkungan perusahaan membantu pekerja 

dalam lingkungan yang padat pengetahuan 

untuk mebangunpemahaman bersama 

mendapat nilai dari pengetahuan. Selain itu 

lebih khusus akuisi pengetahuan 

meningkatkan prestasi kerja karena 

melibatkan akeses ke pengetahuan baru 

yang meningkatkan efisien dalam 

melaksanakan tugas karyawan. Serta juga 

akan membantu karyawan menemukan 

informasi yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas mereka secara tepat 

waktu dan efektif. Berbagi pengetahuan 

tidak secara langsung akan mempengaruhi 

prestasi kerja karyawan, tetapi membantu 

meningkatkan kepuasan kerja mereka dan 

selanjutnya meningkatkan prestasi 

pekerjaan karyawan. 

 

2.7 Prestasi kerja  

 (Masruroh, 2020)  prestasi kerja 

adalah catatan tentang hasil - hasil yang 

diperoleh dari fungsi – fungsi pekerjaan 

tertentu atau kegiatan tertentu selama 

kurun waktu tertentu. Edy sutrisno (2009) 

prestasi kerja megartikan sebagai tingkat 

kecakapan seseorang pada tugas tugas yang 

mencakup pada pekerjaannya.  

 

2.8 Perilaku berbagi pengetahuan, 

budaya organisasi, displin kerja, 

terhadap prestasi kerja  

Berbagi pengetahuan semua anggota 

organisasi dapat dengan mudah 

membagikan pengelaman terbaiknya, 

menciptakan ide baru yang segar, serta 

menghemat banyak waktu utnuk 

memecahkan suatu masalah. Budaya 

organisasi yang diciptakan oleh seseorang 

pemimpin dalam mengelola organisasi, atau 

perusahaan, seseorang dianggap memiliki 

motivasi untuk berprestasi dalam kinerja 

jika ia mempunyai keinginan untuk 

melakukan suatu karya berprestasi lebih 

baik dari pada prestasi orang lain. Displin 

kerja dalam suatu organisasi merupakan 

tolak ukur hidupnya norma, tata tertib dan 

peraturan organisasi yang berhubungan 
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dengan orang-orang terhadap tugas yang 

diberikan. 

 

2.9 HIPOTESIS  

H1 : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 

Prestasi Kerja karyawan. 

H2 : Berbagi pengetahuan berpengaruh 

positif terhadap prestasi kerja karyawan 

H3 : Budaya Organisasional berpengaruh 

positif terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

H4 : perilaku berbagi pengetahuan, budaya 

organisasi,diplin kerja terhadap prestasi 

kerja  

 
 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini metode yang digunakan 

adalah survey. Metode penelitian survey 

menggunakan teknik pengumpulan dan 

analisis data berupa opini/fakta dari subjek 

yang diteliti (responden) melalui tanya-

jawab, dengan menggunakan kuesioner 

(pertanyaan lisan) yang secara langsung 

dikomunikasikan dengan responden, dan 

wawancara (pernyataan lisan) yang 

dilakukan dengan komunikasi tatap muka 

atau melalui telepon. (Adianto & Sugiyanto, 

2019). Untuk metode penelitian survey 

lebih banyak menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan kuesioner atau 

yang disebut dengan instrument penelitian. 

Instrument penelitian yang tepat untuk 

mengumpulkan data kuesioner yang 

terlebih dahulu dilakukan uji coba minimal 

30 responden baik validitas maupun 

reliabilitasnya, terutama instrument 

komersial (instrument baku) yang telah 

dilakukan uji coba. Penelitian ini akan 

menjelaskan hubungan mepenggaruhi dan 

di pengaruhi dari variabel yang diteliti yaitu 

perilaku berbagi pengetahuan, budaya 

organisasi, disiplin kerja, dan prestasi kerja. 

 

3.1 Sumber dan metode pengumpulan 

data 

Sumber data penelitian adalah : data 

primer (primary data) yaitu sumber data 

penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber data asli (tidak memalui media 

perantara). Ada dua metode yang di 

gunakan untuk mengumpulkan data primer 

yaitu dengan metode survey dan metode 

observasi. Dalam penelitian ini, sumber 

data yang digunakan adalah data primer 

berupa objek menggunakan survey dengan 

kuisioner. Penyebaran kuisioner disebarkan 

secara langsung kepada karyawan bagian 

produksi PT Harian Kedaulatan Rakyat. 

Data yang akan diolah merupakan 

kuantitatif. Metode pengumupulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

kuesioner yang berjumlah 100 responden di 

PT. Harian Kedaulatan Rakyat. Menurut 

sugiyono (2015) menjelaskan bahwa 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.  

 

3.2 Sampel dan teknik pengambilan 

sampel  

Popilasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang di tetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari den kemudian di Tarik 

kesimpulannya. Popolusi karyawan di PT. 

Harian Kedaulatan Rakyat berjumpalh 100 

orang.  

Sampel merupakan bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, hal ini di karenakan populasi yang 

digunakan pada peneliti, peneliti ini relative 

kecil. Karyawan PT. Harian Kedaulatan 
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Rakyat. Teknik pengambilan sampel dengan 

memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur anggota (populasi) untuk dipilih 

menjadi anggota sampel.  

 

3.3 Metode Analisis Data  

Uji validasi di gunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuisioner yang digunakan dalam 

pengumpulan data. Suatu kusioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuisioner mampu mengungkapkan suatu 

yang akan di ukur oleh kuisioner tersebut 

(Abdillah dan Hartono, 2015:196). Uji 

signifikasi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 

dalam hal ini n adalah jumlah sampel.  

Reliabilitas merupakan alat untuk 

mengukur suatu kuisioner yang merupakan 

indikator dari variable atau konstruk. Suatu 

kuisioner di katakan Reliabilitas atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Setiap alat pengukur 

seharusnya mempunyai kemampuan untuk 

memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten. Instrument yang reliabilitas 

merupakan instrument yang jika dicobakan 

secara berulang-ulang pada kelompok yang 

sama akan menghasilkan data yang sama 

dengan asumsi tidak terdapat perubahan 

psikologis terhadap reponden.Tujuan dari 

uji reliabilitas yaitu untuk menguji 

ketetapan instrument pengukur dengan 

konsisten. Data yang tidak handal tidak 

dapat di olah lebih lanjut karena akan 

menghasilkan kesimpulan yang biasa. Suatu 

alat ukur yang di nilai reliable jika pengukur 

tersebut menunjukan hasil hasil yang 

konsisten untuk kdeapnnya. 

Reliabilitas yang digunakan 

dengan koefisien alpha mempunyai 

rentang antara 0 sampai 1, semakin 

mendekati angka 1 berarti semakin 

tinggi tingkat reliabilitasnya. Pedoman 

dalam menggunakan koefisien alpha 

adalah : jika koefisien alpha kurang daro 

0,6 di anggap mempunyai reliabilitas 

yang buruk, jika koefisiennya alpha 

antara 0,6 sampai 0,8 dianggap 

realibilitasnya dapat diterima, koefisien 

alpha diatas 0,8 dianggap mempunyai 

reliabilitas yang baik. 

 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah sebuah model regresi, 

residu dari persamaan regresi mempunyai 

distribusi normal atau tidak (Ghozali, 

2016). (Putri & Edina, 2020) Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi 

normal, maka prediksi yang dilakukan 

dengan model tersebut akan tidak baik, atau 

dapat memberikan hasil prediksi yang 

menyimpang uji normalitas dapat dilakukan 

dengan caranya membandingkan distribusi 

kumulatif teoritisnya (harapannya) atau Fcr 

(x). dasarnya pengambilan keputusan pada 

meode kolmogrov-smirnov yaitu : 

 Jika nilai probabilitas nilai signifikan 

melebihi 0,05 residual berdistribusi 

norma. 

 Jika nilai probabilitas nilai signifkan 

kurang lebih 0,05 berartii data residual 

tidak berdistribusi normal.  

 

b. Uji multikolineartis  

Uji multikolineartis ini bertujuan 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent) 

(Ghoza;I, 2016). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independent, untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya multikolinearitas didalam 

model regresi dapat dilihat dari niali 

tolerance dan VIF. Kedua faktor ini 

menunjukan setiap variabel indepedet 

manakah yang menjelaskan oleh variabel 

independent lainnya. Jika tolerance > 0,10 

atau VIF < 10, menunjukan tidk ada 

multikolenearitas (Ghozali. 2016).  
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c. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidakpastian variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan (Ghozali, 

2016). Jika variance satu pengamatan ke 

pengamatan (Ghzozali, 2016), jika variance 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya 

tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dapat bermacam-macam diantaranya uji 

Glesjer . pengujian ini dilakukan dengan 

mergresikan nilai residual terhadap 

variabel independent. Jika variabel 

independent secara signifikan 

mempengaruhi variabel independent, maka 

ada indikasi terjadi heteroskedastisitas atau 

sebaliknya. Kriteria pengujian ini jika nilai 

signifikan dari variabel independent lebih 

dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastitas, dan jika nilai signifikansi 

dari variabel inidependen lebih kecil dari 

0,05 maka ada indikasi terjadi 

heteroskedastisitas ( Ghozali, 2016). 

 

1) Uji T (uji T)  

Uji T menguji apakah masing-masing 

variabel bebas berpengaruh secara 

signifkan terhadap variabel terikat secara 

parasial dengan a = 0,05  dan juga 

penerimaan atau penelokan hipotesa. 

(putra, 2013)  

 

2) Uji Simultan (uji f)  

Uji F untuk menguji apakah masing-

masing variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat secara 

bersama-sama dengan a=0,05. (Putra, 

2013).  

 

3) Koefisien determinasi  

Koefisien determinasi adalah uji 

kemampuan seluruh variabel bebas 

(independent). Koefisien determinasi pada 

initinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model (kepemimpinan 

transformasional, kepemimpinan 

transaksional, komunikasi internal, dan 

pengembangan karier) dalam menerangkan 

variasi variabel dependen/tidak bebas.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang telah di 

lakukan menggunakan metode kuantitatif 

maka dapat dideskripsikan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

4.1 Pengaruh berbagi pengetahuan 

terhadap prestasi kerja karyawan 

PT. Harian Kedaulatan Rakyat 

Pada variabel berbagi pengetahuan 

(X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 2.515 

yang berarti lebih besar dari t tabel (2.515 > 

1,98498) dan memiliki nilai sig. sebesar 

0.00 <0.05, dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa presati kerja (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan (Y), maka H1 diterima. 

 

4.2 Pengaruh budaya organisasi 

terhadap prestasi kerja karyawan 

PT. Harian Kedaulatan Rakyat.  

Pada variabel budaya organisasi (X2) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 3.644 yang 

berarti lebih besar dari tabel (3.644 > 

1.98498) dan memiliki nilai sig. sebesar 

0.00 < 0.05, dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa budaya organisasi (X2) 

berpengaruh siginifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan (Y), maka H2 diterima. 

 

4.3 Pengaruh disiplin kerja terhadap 

prestasi kerja karyawan PT. Harian 

Kedaulatan Rakyat  

Pada variabel dispilin kerja  (X3) diperoleh 

nilai t hitung sebesar 1.974 yang berarti 

lebih besar dari t tabel (1,974 > 1.98498) 

dan memiliki nilai sig. sebesar 0.27 < 0.05, 

dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

berbagi pengetahuan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 

(Y), maka H3 di terima. 

 

4.4 Pengaruh berbagi pengetahuan, 

budaya organisasi dan disiplin kerja 

terhadap prestasi kerja karyawan 

PT. Harian Kedaulatan Rakyat  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

di laukukan, menunjukan bahwa ,uji F dapat 
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dilihat nilai F hitung adalah sebesar 40.584 

dengan F tabel adalah 2.69 sehingga F 

hitung > F tabel (40.584 > 2.69). dan di 

ketahui nilai sig. 0.00 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel  berbagi 

pengetahuan 

 

5. PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada 

bab sebelumnya dalam penelitian ini yaitu 

tentang pengaruh perilaku berbagi 

pengetahuan, disiplin kerja, budaya 

organisasi dan prestasi kerja karyawan 

yang di lakukan pada 100 responden 

karyawan PT. Harian Kedaulatan Rakyat. 

Maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut :  

a. Hasil uji hipotesis secara parsial (Uji T) 

menunjukan bahwa variable berbagi 

pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan PT. Harian Kedaulatan Rakyat. 

b. Hasil uji hipotesis secara parsial (Uji T) 

menunjukan bahwa variable budaya 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan PT. Harian Kedaulatan Rakyat.  

c. Hasil uji hipotesis secara parsial (Uji T) 

menunjukkan bahwa variable disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan PT. 

Harian Kedaulatan Rakyat. 

d. Hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) 

menunjukan bahwa variable berbagi 

pengetahuan, budaya organisasi dan 

displin kerja secara bersama sama 

berpengaruh siginifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan PT. Harian 

Kedaulatan Rakyat. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam 

penelitian yang telah dilakukan selanjutnya 

disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

 

a. Bagi perusahaan  

1) Berbagi pengetahuan yang di berikan 

PT. Harian Kedaulatan Rakyat 

terhadap karyawan mempengaruhi 

prestasi kerja. Mengacu pada 

indicator pernyataan berbagi 

pengetahuan dengan jawaban 

terendah yaitu sangat tidak setuju 

pada pernyataan tentang interaktif 

karyawan dalam berbagi 

pengetahuan. Sebaiknya PT. Harian 

Kedaulatan Rakyat perlu 

meningkatkan yang berkaitan dengan 

berbagi pengetahuan, seperti 

mengadakan diskusi secara rutin agar 

dalam bekerja dapat dinikmati dan 

akan merasa lebih puas dengan 

pekerjaannya. 

2) Budaya organisasi yang tercipta di PT. 

Harian Kedaulatan Rakyat terhadap 

karyawan mempengaruhi prestasi 

kerja. Mengacu pada indicator 

pernyataan budaya organisasi dengan 

jawaban terendah yaitu ragu-ragu 

pada pernyataan tentang 

kepemimpinan dan efektifitas 

manajemen dalam budaya organisasi. 

Sebaiknya PT. Harian Kedaulatan 

Rakyat perlu meningkatkan yang 

berkaitan dengan budaya organisasi 

dalam hal ini pemimpin agar lebih 

dapat memperhatikan karyawan pada 

saat ingin mengutarakan pendapat 

dan membangun hubungan baik 

kepada karyawan bisa juga dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan 

bersama berupa olahraga atau pun 

kegiatan keagamaan lainnya secara 

bersama-sama agar karyawan tidak 

merasa ragu untuk percaya kepada 

pemimpin  

3) Disiplin kerja yang diberikan PT. 

Harian Kedaulatan Rakyat terhadap 

karyawan mempengaruhi prestasi 

kerja karyawan. Mengacu pada 

indicator pernyataan disiplin kerja 

dengan jawaban terendah yaitu ragu-
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ragu pada pernyataan tentang 

karyawan taat pada peraturan. Dalam 

hal disiplin kerja karyawan sudah 

baik namun karyawan merasa ada 

peraturan yang terkadang masih 

dilanggar. Maka dalam hal ini perlu 

adanya pengawasan dari pihak 

perusahaan dan menegaskan adanya 

hukuman dalam disiplin seperti 

karyawan terlambat datang agar tidak 

mempengaruhi perusahaan dan 

pimpinan juga perlu menegaskan 

pada karyawan bahwa SOP harus di 

jalankan sebagaimana mestinya. 

 

b. Bagi Akademik  

1) Dapat dijadikan sebagai bahan 

pemikiran, pertimbangan atau bahan 

referensi penelitian dengan variable 

berbagi pengetahuan, budaya 

organisasi, disiplin kerja, prestasi 

kerja karyawan.  

2) Dalam penelitian selanjutnya perlu 

ditambahkan varibael lainnya yang 

mungkin dapat mempengaruhi dan 

menyempurnakan hasil penelitian ini 

sehingga akan meningkatkan prestasi 

kerja karyawan. 
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